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INTISARI 

Masalah yang terjadi di Departemen Cutting  PT Bina Citra Kharisma Lestari 

adalah terdapat komponen badan depan hasil pemotongan yang memiliki kualitas 

rendah, hal tersebut merupakan cacat hasil pemotongan yang tidak presisi. Cacat 

tidak presisi yaitu pemotongan yang tidak akurat menyebabkan hasil potong yang 

tidak sesuai bentuk yang terdapat pada kertas marker. Berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan di departemen Cutting permasalahan yang terjadi yaitu belum 

dilakukan metode yang tepat untuk proses pemotongan kain bermotif, tahapan 

proses pemotongan yang dilakukan oleh perusahaan kurang efektif karena 

menghasilkan jumlah cacat hasil pemotongan yang tinggi. Cacat yang terjadi pada 

hasil pemotongan pakaian artikel WS8007601 yaitu berjumlah 150 pcs komponen 

badan depan dengan persentase 100% (cacat keseluruhan).  

Upaya perusahaan untuk menanggulangi permasalahan tersebut yaitu dengan 

melakukan penurunan ukuran  (down size) hal itu dapat menghambat proses 

produksi disebabkan adanya penambahan waktu untuk proses pemotongan ulang 

terhadap hasil pemotongan yang mengalami cacat. Oleh karena itu perlu dilakukan 

perbaikan metode pemotongan sehingga jumlah cacat pada komponen badan 

depan hasil pemotongan dapat berkurang dan meminimalisir terjadinya proses 

down size. 

Upaya pengurangan jumlah cacat hasil pemotongan yang tidak presisi pada 

komponen hasil pemotongan yaitu dengan melakukan upaya perbaikan metode 

pada pemotongan artikel WS8007601 di Departemen Cutting. Kegiatan yang 

dilakukan dalam perbaikan metode tersebut yaitu dengan melakukan pemotongan 

kasar terlebih dahulu (pemotongan tidak tepat pada garis pola), kemudian 

dilakukan gelar susun ulang dengan menggunakan bantuan jarum untuk 

mensejajarkan motif agar tidak bergeser kemudian dilakukan pemotongan tepat 

pada garis pola. 

Percobaan perbaikan metode pemotongan yang dilakukan pada pemotongan 

artikel WS8007601 dapat menurunkan persentase cacat, Sebelum perbaikan 

mengalami cacat hasil pemotongan 100% setelah dilakukan perbaikan menjadi 

21,3% hal tersebut dapat menurunkan jumlah cacat sebanyak 78,7%. Sehingga 

pada persentase down size sebelum perbaikan adalah 83,3% dan setelah 

perbakan menjadi 18% hal tersebut menunjukan jumlah penurunan down size 

sebanyak 65,3%. 


